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  Penelitian ini dilaterbelakangi oleh permasalahan kemiskinan dan 

keterbatasan akses permodalan yang dihadapi pelaku UMKM, sehingga menghambat 

perkembangan usaha dan kesejahteraan masyarakat. Program BAZNAS 

Microfinance Desa hadir sebagai solusi melalui pinjaman qardhul hasan yang 

bersifat tanpa bunga dan beorientasi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pinjaman qardhul hasan dalam pengembangan UMKM serta 

mengindetifikasi strategi yang dilakukan dalam mendukung perkembangan usaha 

mustahik di Banjarmasin. 

  Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research), melalui teknik pengumpulan data berupa 

wawancara dan dokumentasi dengan 11 informan. Lokasi dari penelitian ini yaitu di 

kantor BAZNAS Microfinance Desa di Banjarmasin terletak di Jl. Cemara Raya No. 

23, Kelurahan Sungai Miai, Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin. 

Subjek penelitian ini adalah pengelola BAZNAS Microfinance Desa di Banjarmasin 

dan UMKM penerima pinjaman qardhul hasan. Sedangkan objek penelitian ini yaitu 

efektivitas pinjaman melalui qardhul hasan yang disalurkan oleh BAZNAS 

Microfinance Desa di Banjarmasin. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

sebagai berikut: (1) Reduksi Data, (2) Penyajian Data, dan (3) Penarikan Kesimpulan. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pinjaman qardhul hasan sudah 

efektif dalam: keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap 

program, tingkat input dan output, dan pencapaian tujuan menyeluruh. Selain itu, 

efektivitas juga didukung oleh strategi seperti peningkatan akses kepada aset 

produktif, peningkatan akses pasar, pelatihan-pelatihan mengenai pengetahuan dan 

keterampilan, kelembagaan ekonomi, dan kemitraan usaha. Jadi, program pinjaman 

qardhul hasan pada BAZNAS Microfinance Desa di Banjarmasin mampu 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan UMKM dan berkontribusi 

dalam upaya pengentasan kemiskinan, meskipun masih terdapat beberapa kendala 

yang perlu diperbaiki utnuk meningkatkan optimalisasi program.  


